Secara khusus pada bagian teknologj

oy

SE 0
naIa ber S eItg
berula; secara drastis dan per

setiap sendi kehidupan kita terutama di dunia pendidikan. Peserta didik dewasa ini

tumbuh di dunia yang jauh berbeda dengan di masa ketika orang tua dan kakek
mereka masih menjadi peserta didik. Jika murid ingin siap kerja, teknologi harus

menjadi bagian integral dari sekolah dan pelajaran di kelas (Santrock, 2007:492).




Tilaar (2009:21) di dalam bukunya Kredo Pendidikan menjabarkan bahwa

pendidikan mempunyai dug, s Bngesaline bertautan. Pertama, pendidikan

merupakan suaty® hak as E ber bahwa manusia tanpa

tldaWhewujudkan kema @5 Selanjutnya ia hanya

mar@\pablla berada di %lam hubungan dergappsesamgnya. Kedua,

pey idik@agal suatu proses berarti bahwa menjadi

dgngan Wirmy

aga mana-kdalitaS pendidikan thdomesiayang

ianggap ](;;nRanyz];_‘Ellangan masih rendah. Kondisi ini tercermin dari
Human Development Report 2013 yang diliris oleh United Nation Development
Programme (UNDP) Tahun 2014 yang memosisikan Indonesia pada peringkat ke
108 yangmana naik 13 peringkat dibandingkan dengan tahun 2012 yang ada pada

posisi 121 dari 187 negara. Berikutnya pada laporan yang sama HDI Indonesia di




tahun 2014 turun 2 peringkat menjadi 110 , tahun 2015 kembali turun 3 peringkat

e 116

kembali pada tahyfi 2017 gudNeEkat ki %
Tgl 19 ) 2020&Jihiperhatikan naikny§@at HDNpada tahun 2013

disebaPkan @anya perbaikan (%1 pemerataan indeis

dalg 3@n terakhir. _Pembangunan Pendidikan yan

lama\ini lebih

pat @eningkat

; UNIVERSITY

Trilling dan Fadel (2009:45-84) menjelaskan perlunya penguasaan
keterampilan untuk menghadapi perubahan di abad ke-21, serperti (1)
keterampilan belajar dan inovasi : pemikiran kritis dan pemecahan masalah,

komunikasi dan kolaborasi, kreativitas dan inovasi; (2) keterampilan informasi,



media dan teknologi : literasi informasi, literasi media, dan literasi teknologi

informasi dan komunikasj crampilan karir dan kehidupan :

fleksibilitas dan € aNa misiatif da

gosial & mas budaya, prodge

pengarahan diri sendiri,

memetik manfaat maksimal ‘dari bonus demografi, ketersediaan sumber daya
manusia usia produktif yang melimpah harus diimbangi dengan peningkatan
kualitas dari sisi pendidikan dan keterampilan, termasuk kaitannya dalam

menghadapi keterbukaan pasar tenaga kerja (https://www.bappenas.go.id diakses

tgl 25 Juli 2020). Bagaimana menyikapi bonus demografi yang dipaparkan



tersebut sangat bergantung kepada peran serta sekolah dalam hal ini guru sebagai

ujung tombak pendidikan it

c .
55 O

bisa” mengevaluasi &le&tll;an game instruksional dan simulasi komputer, tahu

cara menggunakan dan mengajari murid untuk menggunakan alat komunikasi

melalui komputer seperti internet (online learning) (Santrock, 2008:11).
Dikdasmen (2017:3-4) menyebutkan, soko guru pendidikan adalah pilar

Pendidikan. Empat pilar yang diberikan UNESCO yang terjabar sebagai berikut :



1) belajar untuk menjadi tahu (learning to know) artinya berkaitan dengan

bagaimana mendapatkan peuged i penggunaan media atau peralatan

sWa whtuk’ dapat memahanti da
menguasa;[kons!g %rSdln’]ajgm yang dipelajari dalam mata pelajaran TIK,
karena keberhasilan dalam belajar TIK dapat membantu siswa untuk menguasai
ilmu pengetahuan yang lain. Di era ri 4.0 seharusnya pembelajaran beralih dari

pembelajaran konvensional dengan memanfaatkan teknologi pembelajaran online.

Dunia Pendidikan di era ri 4.0 merupakan integrasi pemanfaatan infernet dengan




memanfaatkan kecanggihan TIK. Adapun karakteristik ri 4.0 meliputi digitalisasi,
optimalisasi dan kustomisasisee@8uKSimatgmasi dan adapsi, human machine
interaction, valugfadded s es Nb sses, automatic data exchange and
communicgfion, W)%naan teknologi mteG Qgrma & Santiana,
2020:329). @ n pemanfaatan gK yang dioptim ? dihdgapkan dapat

me ngk@dan memaksimalkan pembelajaran pada mata ran

wl Lihdikator keberhagilan dalamipres fran BIK yang
d selenbakan 0 y ] agal (@;alah satunya
—
Alalah wigil "belaja nga - C Bng skaligus

magupa e - ¢ jung / Morawa

mengapatkan hasil belajar T aksimal. Hal ini dapat gdilihat pada

Tabel di l&ah ini : Q
Tabel 1.\Data Nil W Moraw Kabupaten Deli
Serdang T 1¥2 0 015&201 016

Tal Nilai Persentas1. Jumlah
No Kelas y 2y Rai? Tidak .
Ajaran Tuntas Siswa
rata tuntas
1 XI IPA 75 77.65 | 27 68 | 13 33, 40

X1IP 2013/2014 75 | 7666 [214%64 ) 12 | 34 | /3B

» 76.89 (| 20| J65 | 120 /3

| 79.83 6 7

/1 7559 [,

o a 7631 ] 2 6] 13 | 34 8

2
] F“\/r‘jﬂbl Y5 [ 7898 [ 26 ] 70 | 11 | 30 37

XIIPS1 2015/2016 75 7687 | 25| 71 10 29 35

© oo,_>)/

XI1PS2 75 7645 | 23 | 66 12 34 35

Total/Rata-rata 77.3 212 ] 66 | 110 | 34 322

Sumber : Daftar Kumpulan Nilai (DKN) Tahun 2013-2016
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa hasil ulangan harian siswa
kelas IPA dan IPS pada tahun ajaran selama 3 (tiga) tahun terakhir hingga tahun

pelajaran 2015/2016 yaitu sebanyak 322 siswa. Dari keseluruhan data tersebut



rata-rata yang memenuhi KKM sebanyak 66% siswa dan 34% siswa belum

memenuhi KKM. Sementarag

77,3%. §n rN Einterla Keti
untuk ma elaJa Th’dalah 75. &

ata-rata hasil belajar siswa kelas XI

si @i luar dari-k6ntekS pentbelajaran PIK. Sitflas

pembelajaran yang sepe§ ll atas, tentunya akan mengurangi ketercapaian tujuan
dari pembelajaran yang telah direncanakan oleh guru.
Kurang memuaskannya hasil belajar TIK yang diperoleh siswa dapat

disebabkan oleh strategi pembelajaran yang disajikan guru kurang menarik minat

siswa dan kurang membantu siswa dalam memahami pokok permasalahan dalam



TIK. Salah satu strategi pembelajaran yang dianggap adaptif dengan

perkembangan TIK dan d3 e an_minat serta kemandirian belajar

siswa adalah stigffegi pegajathEed learnin®
blended | rnin(%e bagian dari upay akan kemajuan

teknoldgi da@ningkatan mutu pgnbelajaran. Kemaj yknol

Strategi pembelajaran

dgi yang pesat

ehari-haUeN Te&wﬁe@han dgfm penyampaian

ontruksi dan rekonstruksi.

n“memnfanfag
Ty
asil kaji

annya terhadap beberapa definisi teknologi

aari

pendidikan berpendapat bahwa guru seharusnya memahami situasi pembelajaran,
strategi pembelajaran dan bahan ajar, serta bagaimana membantu peserta didik

untuk belajar secara efektif.
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Hiltz & Murray (2005:60) dalam kajiannya mengatakan bahwa

perubahan evolusioner saat ipisd@anpedagoci dan teknologi pendidikan akan

pentbelajaran

9

dalam tu 1sanny;1|%raham (IOSgraham & Allen (2005), Graham, Allen & Ure
(2005) menyebutkan bahwa lingkungan pembelajaran blended learning berada di
antaranya, mereka menyebutkan sebagai pembelajaran terdistribusi (yang

dimediasi oleh teknologi) dengan pembelajaran tatap muka (tradisional).
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Tentunya beragam fenomena di atas bisa menjadi faktor yang

mempengaruhi hasil belajar_si YalRemteknologi pendidikan, Gagne, Briggs, &
orang dap¥

internal dg ekst% %ﬁa didik itu sendlg@n

Faktogftakto Xnal dan eksternza yang dapat me 1§hasil belajar

sfbut @\ : (1) kecerdasan emosional;
P& belw; -

dipengaruhi oleh faktor

2) minat da kat;

pembelajaran yang-berbeda, sedatigkan hasil mencakup

semua eéel yanEfapat

metode pembelajaran di bawah kondisi pembelajaran yang berbeda.

1Jad1;n sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan

Berdasarkan komponen yang telah dipaparkan di atas maka perlu adanya
pembaharuan dalam pembelajaran TIK yaitu dengan menggunakan strategi

pembelajaran blended learning. Secara konsep blended learning bisa menjadi
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salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan guru saat mengajar.

Pembelajaran blended learyisg mbinasikan metode tradisional ceramah

yang golaN dengan
tek& ih tepatnya sebag@ @a unt
o Jaran® lebih baik. PY i /

\\@t Widiara (2018:56) pembelajaran campuran

rupaWse buah s oi belajar

dan metode bayh genggunakan teknologi.

CCI‘&L Penambahan tepat akan

membangkitgan kema&am“ eﬂ €s®yang telgf berusaha mencari

dan mengeksplOrdSingumber belajar tidak hanya dari gffl saja. Asumsi inilah yang

adget,

wa“d
bagi guru untuk rna!n%usmlnger}ilgkan strategi pembelajaran blended learning
pada mata pelajaran TIK agar bisa meningkatkan minat dan kemandirian belajar
siswa. Penambahan inovasi pembelajaran akan membangkitkan kemandirian serta

percaya diri siswa yang telah berusaha mencari dan mengeksplorasi sumber

belajar tidak hanya dari guru saja. Kemandirian siswa memegang peran penting
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dalam keberhasilan belajar. Sandi (2012) menyatakan, siswa yang memiliki

kemandirian tinggi unggul dala Wednlcarning yang lebih berpusat kepada

siswa. Oleh sebglf itu, peni katN irian siswe

kritikal dgim m. g%n hasil belajar yan§®e
i pen@ lainnya. Selain 1t.u blended learnin } ini Sgdang tren di

adalah suatu hal yang

njadi Ppgrhatian guru dan

ara ler@-lembaga pendidikan karena dampak positifn da m@tivasi dan

kiherja w secarahwumum, seperti yang disebutkan'e

g dd : C I'ta dll U b a DC Ja d 1 1 da:

rasi; (]4'?‘ memnglatkan keterlibatan peserta didik dalam belajar; (5)
mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta didik; (6) menyediakan tempat
untuk berlatih di luar jam belajar; (7) mengurangi tekanan stress di lingkungan
belajar; (8) waktu belajar yang fleksibel, kapan atau di mana saja, sesuai dengan

kebutuhan peserta didik; dan (9) membantu peserta didik untuk mengembangkan
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keterampilan-keterampilan yang berharga untuk abad ke 21 ini. Pada kelas

angat dibutuhkan untuk memberikan

pkan pada kelompok siswa yang me@ki

dalam pembelajaran klasikal,

Widiara (2018:50) menyatakan bahwa apabila ceramah menjadi satu-satunya

metode pembelajaran, kemampuan siswa menjadi kurang terasah karena siswa
tidak terbiasa untuk berpikir di luar konteks yang disampaikan oleh guru dan

menjadi pasif dalam memilih sumber belajar tambahan di luar sumber belajar



15

yang disediakan oleh guru. Padahal guru tidak seharusnya menjadi satu-satunya

otang-orang Kre bih ¢ thadap peng an barty; ktra eftidna
dan kurang te 1tE§ percaan menerima diri sendiri, penggerak, ambisius,
dominan, kurang bersahabat, dan impulsif. Mursidik, Samsiyah, & Rudyanto
(2015:23) menyebutkan kompetensi berpikir kreatif bagi peserta didik merupakan
hal yang sangat penting dalam era persaingan global sebab tingkat kompleksitas

permasalahan dalam segala aspek kehidupan modern semakin tinggi.
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Pada mata pelajaran (TIK) kemampuan berpikir kreatif siswa sangat

penting untuk mencapai kebeulasi abglajaran siswa untuk mengukur sejauh
mana siswa dapgf mena g eEan dan m@ggaktualisasikan dengan
mempraktgkkan hasilkan satu ka @dihara an pada tujuan

pembgfa Jara@pﬂqr kreatif ini .sangat baik dlk®kan alam proses

pep elaJ@h sekolah khususnya untuk mata pelajaran » Berpiir kreatif

tidak seWert 1 agai kondisi karakteristik Seefang sis‘mtapi uga bisa

VERSITY

Kreat1v1tas mun ]%n memerIan pemikiran yang tidak konvensional, misalnya
mandiri, dan segala yang berhubungan dengan kreativitas. Guru pada umumnya
akan sangat sulit beradaptasi dengan siswa yang kreatif karena mereka bukan
merupakan siswa ideal yang diharapkan oleh guru, yaitu sopan, tepat waktu,

konvensional dan menuruti apapun yang dikatakan oleh guru. Menurut Griffin
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(2014:204) kreativitas adalah hal yang paling mendasar bagi masa depan setiap

bangsa, setiap komunitas daieg iap orang. Hal ini dapat dilihat setiap

hari adanya pepgembang gcaer dalam
terciptanygfaplikagd p% baru, teknologi dg@

erp@atlf atau kreat1v1ta.s sendiri masih m%su ya

peclakukan sesuatu hal,

1o menarik di

gmpilan ‘U Npa’ “m \eaasan gugf akan potensi atau

bakat yang dimiliRiniswa-siswanya.

helajar” si a e gan~penelitia ebelt 3~ ole ahy da
Kurniawan (2 (Y gﬁ% penelitiannya menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan kemampuan berpikir kreatif terhadap hasil belajar mahasiswa.
Tentunya perbedaan hasil penelitian (research gap) pada kemampuan berpikir
kreatif siswa ini menjadi kajian menarik untuk dibahas dan dibuktikan lebih lanjut

pada penelitian ini. Weisberg (2006:7) dalam pembuktiannya dari studi kasus
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tentang pencapaian kreatif serta bentuk studi laboratorium penyelesaian masalah,

ditemukan bahwa keterampi pgicmegang peranan penting dalam

pencapaian berpik eatlf

eglunya hanya strategi pemﬁ@ian keMgampuan berpikir
iswa@\rang mampu untuamenlngkatkan hass }aBJar swa, ternyata

al \@ang juga perlu ditelaah untuk mengukur se

st ategine aran ¢ berpikir ad apm beldjar siswa

=rlal nid iswaya o1ic i tingkat pengetahdanyang
akan merasEﬁosan lebmknya materi yang sulit akan menyebabkan siswa
yang memiliki pengetahuan rendah akan merasa kesulitan dengan demikian
pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif.

Pengetahuan awal dapat berpengaruh secara langsung maupun secara tidak

langsung terhadap proses pembelajaran. Secara langsung pengetahuan awal akan
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berdampak kepada hasil belajar yang lebih baik, dan secara tidak langsung

pengetahuan awal dapat mempen ipclajaran dan meningkatkan efisiensi

sestai-deng
ber[[')lﬁe

Penelitian tentang strategi pembelajaran dengan pengetahuan awal
terhadap hasil belajar pernah diteliti sebelumnya oleh Muawanah (2017:130) hasil

penelitian ini menjelaskan bahwa pada kelompok siswa berpengetahuan awal

tinggi, hasil belajarnya lebih tinggi di kelas eksperimen dibandingkan siswa di
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kelas kontrol. Selanjutnya pada kelompok siswa berpengetahuan awal rendah,

pgantara siswa di kelas eksperimen

1 N Ei n
@enehtl ya menjelaskan

tidak terdapat perbedaan

dengan siswa di

Khaeruddln (201

nayang gurlt; (3) pentbelajara

pe a'an v. urang
yang lelum sesualgngan

media pembelajaran online; dan (5) kurangnya kemampuan berpikir kreatif yang

Ima nyata; (4) kurang maksimalkan pemanfaatan

dimiliki oleh siswa.
Berdasarkan fenomena dan kenyataan diatas, penulis tertarik melakukan

penelitian eksperimen tentang penerapan strategi pembelajaran blended learning
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yang diduga dapat meningkatkan hasil belajar TIK siswa. Sebagai pembanding

dari akibat penerapan straicgimp® yakan blended learning tersebut, akan

digunakan strategs embelagn eNsEatau strate3y
serta bagajfhana Kn%engan kemampuar%(eati inggi dan rendah)

dan pghgeta \wal sebagai Varlab.el pengontrolnya d ?mem pkatkan hasil

pembelajaran langsung,

beldjar T@Wa di SMA_Swasta Methodist_ Tanjung Mor. paten Deli

danw

?, Apakalf pembelajaran denganGtegi pembglajaran blended

j emngkatkaNm,bM E Apakah deffgan mengoptimalkan

HN%MER Sllg?%an berpikir kreatif rendah setelah mengontrol I

pengatahuan awal?, Apakah terdapat pengaruh interaksi antara strategi
pembelajaran yang digunakan dengan berpikir kreatif terhadap hasil belajar TIK?,
Apakah hasil belajar TIK siswa yang memiliki berpikir kreatif tinggi lebih tinggi
daripada hasil belajar siswa yang memiliki berpikir kreatif rendah?, Apakah hasil

belajar TIK siswa yang memiliki berpikir kreatif tinggi lebih tinggi daripada siswa
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yang memiliki berpikir kreatif rendah jika dibelajarkan dengan strategi

pembelajaran blended learniug Fah i
berpikir kreatif g#ndah (gajaN Ean strateg

learning J€bih re&l‘hipada siswa yangg® berpiky
. 'rkan@ﬂ strategi pembelz‘aran ekspositori?. /

ﬁt%,:

il belajar TIK siswa yang memiliki

pembelajaran blended

kreatif rendah

eatif tinggi dan ke uan berpiky# kreatif rendah.

gpuan berpivr

Kedua kefgampuan befpilfir ,(:M irﬁemiliki pengaruh terhadap hasil

W}MEIRS)IIEF% dalam mengikuti pembelajaran TIK.

4. Hasil belajar TIK adalah hasil belajar yang diperoleh siswa dari tes kognitif

yang diberikan setelah pembelajaran TIK.
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1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bg Malah, dan identifikasi masalah penelitian

strategi pembela'sran blended learn y] siswa yang

dibe!@n menggunakan strategi pembelajaran itow, setelah

mewuo D

pengetahuan awal?

pakah hasil belajar TIK pada siswa yang

THE
ndingka

IVERSITY

dengan menggunakan strategi pembelajaran blended learning setelah

mengontrol pengetahuan awal?
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1.5. Tujuan Penelitian

Secara operasional pcaelti juan untuk menjawab permasalahan

dengagrateNeEIaEaran, be

§o terh@ belajar TIK siswa.

Adap@an penelitian ini %alah untuk men @

erbe@ hasil belajar, TIK antara siswa yang dibelaj#is8n megggunakan

pikir kreatif siswa dan

yang berhubungg

ang AI0€ Ja an ';: dKd

pembe];ljaran len e§ II earning setelah mengontrol pengetahuan awal.

1.6. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang ini, diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan

praktis.
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1. Manfaat Teoretis

a. Melengkapi dan mempenk® pignsi serta khasanah ilmu pengetahuan

Pendidikan guna meningkatkan
tas pg& %n khususnya yang Q dengarNgonsep penerapan

strate@ belajaran untuk naningkatkan hasil b y SISWa

@cua bagi guru
kmnya strategi

. D@ijadikan sebagai sumbangan pemikiran dan b

w:: embangkan program pet

an yang diterapkan pada

pembelajaran teknologi informasi dan komunikasi, yang disesuaikan

UNIVE

guru mata p

a st

pelajaran lainnya.

ologi informasi dan komunikasi maupuan mata

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini merupakan pengalaman bermanfaat

dalam menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan keterampilan, serta
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bermanfaat bagi Lembaga tempat bekerja, guna memberikan motivasi dan




